
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil wawancara peran teknologi informasi 

manajemen perkara di Pengadilan Tinggi Agama Mataram sudah berjalan 

cukup baik sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Dalam menjalankan peran teknologi dalam manajemen perkara memiliki 

peranan yang penting dalam menunjang kinerja pegawai.Seperti di 

bagaian sistem penelusuran perkara atau di singkat SIPP. Teknologi yang 

digunakan di pengadilan sangat membantu dalam meningkatkan kinerja 

pegawai khususnya dibagian manajemen perkara. Hal ini terbukti dari 

tingkat percepatan penyelesaian perkara setelah dibuatnya website dan 

aplikasi Sistem Penyelusuran Perkara atau disingkat SIPP. Penelesaian 

perkara jadi lebih efektif dan efisien setelah adanya teknologi ini. 

2. Ternyata Dengan adanya teknologi di Pengadilan Tinggi Agama 

Mataram dapat memudahkan pegawai dan teknologi sangat mudah 

digunakan dalam mempercepat menyelesaikan perkara. 

3. Dengan kecepatan internet mapn kecepatan perpindahan data sangat 

cepat sehingga tidak menunda pekerjaan. 

4. Dengan adanya teknologi dapat membantu proses pengambilan 

keputusan dengan cepat dan tepat. 



 

 

5. Dengan adanya website di pengadilan tinggi agama mataram dan 

aplikasi-aplikasi pendukung seperti Sistem Informasi Penelusuran 

Perkara (SIPP) dapat memudahkan masyarakat mengakses layanan 

pengadilan. Pendaftaran perkara pengadilan bisa dilakukan dimana saja 

dan kapan saja melalui jaringan internet.  

6. Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) 

dapat memudahkan pegawai dalam proses pebuatan jadwal, pendaftaran 

perkara, dan sistem teknologi yang digunakan mudah dipahami sehingga 

mudah dijalankan oleh semua pegawai pengadilan tinggi agama 

mataram. Dalam menjalankan menajemen perkara dapat terselesaikan 

lebih efektif dan efisien. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas penulis akan 

memberikan beberapa saran untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan Peran Teknologi Informasi Pada Manajemen Perkara di 

Pengadilan Tinggi Agama Mataram. 

1. Hendaknya pengadilan tinggi agama mataram lebih meningkatkan 

sumber daya manusia. Karena dengan adanya sumber daya manusia 

yang berkualitas maka instansi atau kantor tersebut akan berjalan 

sesuai khendak dan dapat memberikan kenyaman bagi pegawai. 

2. Bagi penelitian berikutnya: penelitian ini tidak terlepas dari 

keterbatasan dari keterbatasan, penelitian ini berfokus pada peran 

teknologi informasi pada manajemen perkara di pengadilan tinggi 



 

 

agama mataram. Selain itu informan dengan purposive sampling 

terbatas pada teknologi dan informasi. Penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu mengembangkan penelitian serupa dengan lokasi 

penelitian yang berbeda dan lebih luas dengan sampling yang lebih 

banyak guna menambah kualitas data dan hasil penelitian untuk 

kemajuan pengetahuan kedepannya.  
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